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Abstrak: Dalam penelitian jurnal ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis yaitu, Mengakses Situs Internet (Website). Minat membaca pada generasi alpha menjadi topik yang 

penting untuk diteliti, terutama di era digital saat ini di mana penggunaan smartphone sangat marak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa smartphone dapat berperan ganda; sebagai alat yang mendukung atau menghambat minat 

membaca. Sejumlah studi menemukan bahwa aplikasi pembelajaran berbasis smartphone dapat meningkatkan minat 

membaca karena interaktivitas dan keterlibatan visual yang ditawarkan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara efektif.  

Kata Kunci: Gen Alpha, Minat Membaca  

Abstract: In this journal research, the author uses a type of library research, namely a 

series of activities related to library data collection methods. The data collection 

techniques used by the author are, Accessing Internet Sites (Website). Reading interest 

in the alpha generation is an important topic to research, especially in today's digital era 

where the use of smartphones is very widespread. Research results show that 

smartphones can play a dual role; as a tool that supports or inhibits reading interest. A 

number of studies have found that smartphone-based learning applications can increase 

reading interest due to the interactivity and visual engagement offered. The results of 

this study can be used as a basis for developing learning strategies that utilize technology 

effectively.  
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Pendahuluan 

Gen Alpha digunakan untuk menggambarkan generasi yang lahir setelah Generasi Z 

dan di mana teknologi digital seperti Internet, smartphone, dan media sosial telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan sehari-hari mereka sejak lahir. Istilah "generasi alpha" 

menurut Mark McCrindle (Novianti, 2019). Generasi alfa, atau gen a, adalah generasi yang 

lebih maju dari generasi z. Generasi alfa lahir setelah 2010 (lahir 2011–2025), yang paling 

mahir dalam teknologi digital dan dianggap paling cerdas dari generasi sebelumnya 

(Astapenko, 2021; Feith, 2020; Hutajulu, 2024). 

Membaca adalah proses menafsirkan dan memahami isi teks, baik tulisan, gambar, 

atau keduanya (Babayiğit, 2020; Metsala, 2021; Nahatame, 2021; Zhang, 2022). Proses ini 

melibatkan menggunakan otak untuk mengidentifikasi struktur teks dan maknanya, serta 

mengembangkan ide dan pengetahuan dari apa yang dipelajari (Harianto, 2020). Membaca 

telah menjadi penting bagi generasi Alpha untuk kemajuan intelektual dan sosial mereka, 

serta untuk meningkatkan pemikiran kritis dan keterampilan analitis yang diperlukan di 

era digital. Oleh karena itu, membaca membantu memperluas pengetahuan dan 

memperluas perspektif, yang dapat membantu memperbaiki cara berpikir (Ha, 2021; 

Medina, 2021; Scott, 2020). Cinta membaca harus ditanamkan dari usia dini dengan minat 

membaca yang tumbuh. Namun, minat anak-anak untuk membaca dan membaca 

berkurang karena mereka lebih suka menonton video atau bermain game di ponsel mereka, 

seperti smartphone (Tahmidaten, 2020). 

Namun, minat membaca di Indonesia saat ini sedang dilakukan oleh guru, 

pemerintah, dan masyarakat. Ini diharapkan akan meningkatkan kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia di Indonesia. Menggunakan smartphone, anak-anak ini dapat 

mengakses banyak sumber informasi dan media, tetapi jika tidak diatur dengan benar, ini 

dapat mengganggu minat membaca mereka. Sejak usia dini, generasi Alpha memiliki 

kebiasaan menggunakan teknologi digital, termasuk smartphone, yang menjadi bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari mereka, terutama di era generasi Alpha yang semakin 

terhubung dengan teknologi (Núñez-Gómez, 2020). Namun, di tengah-tengah teknologi ini, 

menjadi semakin penting bahwa generasi muda, terutama Alpha Gen, harus membaca. 

Semua kemampuan belajar tergantung pada kemampuan membaca, yang merupakan 

kemampuan dasar. Dengan minat yang rendah dalam membaca dan kemampuan untuk 

membaca, generasi muda akan memiliki dampak negatif pada pengembangan diri dan 

kinerja siswa, yang pada gilirannya akan berdampak buruk pada perkembangan bangsa. 

Sejarah tidak pernah mencatat bahwa orang yang cerdas dan luar biasa tidak banyak 

membaca. 

Untuk meningkatkan minat baca generasi Alfa, guru dan orang tua harus memberikan 

panduan yang bijak tentang penggunaan smartphone agar bermanfaat bagi anak-anak. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mengganggu minat baca siswa, tetapi 

penggunaan yang moderat dapat meningkatkan minat untuk membaca literatur ilmiah. 

Mereka harus mendorong siswa untuk meningkatkan intensitas membaca mereka setiap 

hari, memberikan tugas yang dapat diselesaikan dengan menggunakan smartphone untuk 
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mencari literatur ilmiah, dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung membaca. 

Dengan banyaknya smartphone yang digunakan oleh generasi Alpha, penting bagi orang 

tua dan guru untuk memastikan bahwa anak-anak mereka mengontrol dan membatasi 

penggunaan smartphone agar tidak mengganggu minat baca mereka. Literasi digital dan 

penggunaan smartphone yang moderat juga dapat membantu meningkatkan minat baca 

dengan mencari literatur ilmiah melalui smartphone dan menciptakan lingkungan sosial 

yang lebih ramah. 

 

Metode 

Dalam penelitian jurnal ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka. Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan 

(library research) ialah penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data 

informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang terkait 

dengan obyek penelitian, definisi lainnya yaitu, Penelitian kepustakaan merupakan suatu 

studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai 

macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah 

sejarah, dsb (Mardalis, 1999). Definisi lainnya menurut para ahli adalah, Penelitian 

kepustakaan adalah studi yang mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian 

sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu, Mengakses Situs Internet 

(Website). Metode ini dilakukan dengan menulusuri website atau situs yang menyediakan 

berbagai data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian, yaitu situs mengenai 

jurnal-jurnal penelitian tentang kesejahteraan masyarakat dan berbagai situs lainnya yang 

dijadikan sebagai landasan dasar atau referensi untuk mempelajari berbagai teori dan 

praktek yang sedang penulis teliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Minat membaca pada generasi alpha menjadi topik yang penting untuk diteliti, 

terutama di era digital saat ini di mana penggunaan smartphone sangat marak. Berbagai 

penelitian telah dilakukan untuk mengukur dampak penggunaan smartphone terhadap 

minat membaca pada anak-anak generasi alpha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

smartphone dapat berperan ganda; sebagai alat yang mendukung atau menghambat minat 

membaca. Sejumlah studi menemukan bahwa aplikasi pembelajaran berbasis smartphone 

dapat meningkatkan minat membaca karena interaktivitas dan keterlibatan visual yang 

ditawarkan. Aplikasi seperti e-book interaktif, literacy cloud, dan platform pembelajaran 

lainnya telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat membaca serta kemampuan 

membaca pemahaman. Fitur-fitur seperti animasi, suara, dan kuis interaktif dapat membuat 
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pengalaman membaca lebih menarik bagi anak-anak generasi alpha, yang cenderung 

memiliki rentang perhatian yang lebih pendek. 

Di sisi lain, beberapa penelitian juga menyoroti potensi negatif dari penggunaan 

smartphone yang berlebihan, seperti penurunan minat membaca tradisional. Waktu layar 

yang panjang dan distraksi yang disediakan oleh permainan dan media sosial dapat 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk membaca buku. Hal ini dapat berdampak pada 

pengembangan keterampilan literasi dan kemampuan konsentrasi jangka panjang. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman bahwa smartphone tidak sepenuhnya 

buruk atau baik untuk minat membaca. Kuncinya adalah moderasi dan pengawasan orang 

tua atau pendidik dalam mengatur penggunaan smartphone. Dengan demikian, 

smartphone dapat menjadi alat yang berharga untuk mendukung minat membaca generasi 

alpha, selama digunakan dengan cara yang tepat dan seimbang. 

Dalam konteks pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara efektif. Ini 

termasuk integrasi aplikasi pembelajaran berbasis smartphone ke dalam kurikulum dan 

kegiatan kelas, serta pelatihan bagi guru untuk menggunakan teknologi ini sebagai bagian 

dari metode pengajaran mereka. Secara keseluruhan, urgensi minat membaca di tengah 

maraknya penggunaan smartphone menjadi isu yang kompleks. Diperlukan pendekatan 

yang holistik dan adaptif untuk memastikan bahwa generasi alpha dapat memanfaatkan 

teknologi secara positif untuk mendukung pertumbuhan intelektual mereka. 

Generasi A paling akrab dengan internet sepanjang masa, Mark McCrindle 

memperkirakan bahwa generasi Alpha akan lebih individualis, kurang bersosialisasi, 

kurang kreatif, dan menggunakan perangkat elektronik. Generasi Alpha tidak menghargai 

proses dan menginginkan hal-hal cepat. Mereka menjadi teralienasi secara sosial karena 

kecintaan mereka pada perangkat tersebut. Karena dibesarkan di era teknologi canggih, Dr. 

Neil Aldrin, M.Psi dan Psikolog, mengatakan bahwa generasi Alpha mungkin lebih 

materialistis dan pragmatis). Selain itu, mereka sangat pragmatis, kurang memperhatikan 

prinsip, dan umumnya lebih egois dari pada generasi sebelumnya. Kedepannya, kemajuan 

teknologi yang cepat ini pasti akan memengaruhi mereka, termasuk gaya belajar, materi 

yang dipelajari di sekolah, dan cara mereka berinteraksi setiap hari. Ini akan menyebabkan 

mereka melihat klasifikasi generasi yang mutakhir. Tanpa jejaring sosial, mereka tidak akan 

tahu dunia tanpa teknologi. Anak Alpha sudah mengenal smartphone sejak bayi, dan 

mereka tidak melihat smartphone sebagai alat; sebaliknya, teknologi akan menjadi bagian 

penting dari hidup mereka. Smartphone beroperasi dengan begitu mudah sehingga 

generasi alpha lebih menyukainya daripada laptop atau desktop. Selain itu, mereka ingin 

aplikasi yang menarik secara visual dan mudah digunakan dibuat sesuai kebutuhan 

mereka. Kemampuan berkomunikasi secara langsung jauh berkurang. Meskipun teknologi 

dapat menyediakan banyak informasi, itu juga memiliki efek yang buruk. Karena sibuk 

dengan Gadgetnya, Anak Alpha jarang berinteraksi langsung dengan orang lain. Hal ini 

dengan sendirinya akan mengurangi kepedulian mereka dan kemampuan mereka untuk 

berkomunikasi. 
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Setiap aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang begitu 

pesat. Kemajuan teknologi dapat berdampak baik atau buruk, tergantung pada situasinya. 

Teknologi dapat dianggap positif jika menawarkan banyak manfaat dan membantu 

aktivitas manusia, tetapi juga dapat dianggap negatif jika berdampak buruk pada 

masyarakat. Dalam era digital, tatanan baru dibentuk di mana teknologi dan manusia saling 

berhubungan dan bekerja sama, dan setiap orang harus siap untuk mengalami transformasi 

digital. Proses modernitas menuntut setiap orang untuk mempertimbangkan transformasi 

digital dengan serius, memperoleh pengetahuan, dan mengendalikan peran teknologi 

secara efektif sehingga transformasi digital dapat bermanfaat bagi kehidupan. Generasi 

alfa, juga disebut sebagai generasi yang paling terbiasa dengan teknologi digital dan 

dianggap paling cerdas dibandingkan generasi sebelumnya, cukup berbeda dengan 

generasi sebelumnya karena realitas mereka dan semua aspek kehidupan mereka 

didominasi oleh teknologi. Generasi alfa tumbuh di masa perubahan dan inovasi teknologi 

yang cepat, dan mereka menjadi bagian dari eksperimen dunia. 

Teknologi adalah bagian integral dari gaya belajar Generasi Alpha, dan pengalaman 

belajar yang melibatkan siswa yang memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan 

akan menjadi komponen penting dari pendekatan pembelajaran di masa yang akan datang. 

Dengan mempertimbangkan hal-hal ini, pembelajaran pintar mungkin menjadi salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa yang bukan pendatang digital. 

Pembelajaran pintar membutuhkan gagasan yang fleksibel dan dapat disesuaikan. Tidak 

hanya setiap guru memiliki pendekatan pembelajaran yang unik, tetapi setiap siswa juga 

memiliki pendekatan pembelajaran yang unik. Siswa tertentu lebih suka belajar dalam 

kelompok, sementara siswa lain lebih suka belajar sendiri. Pembelajaran harus selalu 

berubah, membuat siswa lebih terlibat secara mental dan lebih fokus. Misalnya, tugas dapat 

dibuat dalam bentuk game video, video vlog, atau format lainnya. Smart Classroom 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Dengan 

mempertimbangkan minat dan kebutuhan siswa, Smart Classroom menawarkan berbagai 

aktivitas yang mencakup menulis, membaca, berdiskusi, menonton video, dan mencari 

sumber bersama.  

Generasi Alpha dan Generasi Z memiliki hubungan yang kuat dengan teknologi dan 

menggunakannya setiap hari. Kelemahannya adalah mereka selalu ingin segala sesuatu 

dengan cepat tanpa mengetahui prosesnya. Selain itu, mereka cenderung individualistis 

dan egosentris, dan tidak banyak berbicara (antisosial) ( Widodo & Rofiqoh, 2020). Sangat 

sulit bagi orang tua untuk membesarkan anak digital native generasi alfa. Selain 

mempertahankan dan mendorong prinsip-prinsip positif, orang tua di era digital harus 

memahami perubahan yang terus terjadi. Sangat penting bagi orang tua untuk terlibat 

dalam kehidupan anak-anak mereka, mengajarkan mereka berbagai aspek teknologi, dan 

membantu mereka memahami dunia digital. (Nadia Qurrota Ayunina, Zakiya, 2022). 

Sebagai orang tua, sangat penting untuk memahami sepenuhnya manfaat dan efek negatif 

dari media digital agar kita dapat memanfaatkannya dengan baik dan mengurangi 

risikonya. Teknologi juga dapat membantu anak-anak menerima informasi sesuai usia dan 

membuat mereka cerdas, inovatif, dan kreatif (Asrina M. Saman, Dian Hidayati, 2023). 
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Orang tua sangat penting bagi generasi alpha dalam memberikan rasa aman fisik dan 

psikis, kasih sayang, model perilaku yang baik untuk anak hidup dalam masyarakat, dan 

bimbingan dalam belajar untuk mengoptimalkan pengembangan inspirasi dan prestasi 

anak. Orang tua juga sangat penting dalam memberikan arahan tentang keterampilan 

literasi digital untuk keberhasilan. 

Di era generasi alpha ini smartphone menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan, 

minat membaca generasi Alpha (lahir setelah tahun 2010) menjadi perhatian serius. 

Kemudahan akses informasi dan hiburan melalui smartphone memang membawa banyak 

manfaat, namun di sisi lain, hal tersebut berpotensi menggeser minat membaca buku. 

Penggunaan smartphone berlebihan dapat mengganggu konsentrasi dan fokus anak 

terhadap kegiatan membaca. Konten visual yang menarik dan interaktif di smartphone 

lebih mudah menarik perhatian mereka dibandingkan dengan teks dalam buku. Jika orang 

tua tidak membiasakan anak membaca di rumah, maka anak akan sulit untuk 

mengembangkan minat membaca. Orang tua perlu menjadi role model yang baik dengan 

menunjukkan kebiasaan membaca di depan anak. 

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengambil langkah-

langkah strategis dalam meningkatkan minat membaca Gen Alpha. Berikut beberapa 

langkah yang dapat dilakukan: 

1. Orang tua dapat membiasakan anak membaca sejak dini dengan membacakan cerita 

pengantar tidur, mengajak anak ke toko buku, dan menyediakan buku-buku yang 

menarik bagi anak. 

2. Orang tua perlu menjadi role model yang baik dengan menunjukkan kebiasaan 

membaca di depan anak. 

3. Orang tua dapat menciptakan suasana membaca yang nyaman di rumah dengan 

menyediakan ruang khusus untuk membaca dan menyediakan buku-buku yang 

mudah dijangkau anak. 

4. Teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan minat membaca anak, seperti 

dengan menggunakan e-book, aplikasi membaca interaktif, dan audiobooks. 

5. Orang tua dapat bekerjasama dengan sekolah untuk meningkatkan minat membaca 

anak, seperti dengan mengadakan program literasi, mengadakan lomba membaca, 

dan menyediakan akses buku yang berkualitas di sekolah. 

Meningkatkan minat membaca Gen Alpha adalah tanggung jawab bersama. Orang 

tua, pendidik, dan masyarakat perlu bekerjasama untuk menciptakan generasi yang gemar 

membaca dan memiliki pengetahuan yang luas. Dengan meningkatkan minat membaca, 

Gen Alpha dapat menjadi generasi yang cerdas, kreatif, dan inovatif. 

 

Simpulan 

Generasi Alpha, yang muncul setelah tahun 2010, sangat mahir dalam teknologi 

digital seperti smartphone dan media sosial. Mengkaji minat membaca generasi Alpha 
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sangat penting, terutama di era digital saat ini, di mana penggunaan smartphone 

meningkat. 

Smartphone memiliki kemampuan untuk melakukan dua hal: mendorong minat 

membaca dan menghentikannya. Karena interaktivitas dan keterlibatan visualnya, aplikasi 

pembelajaran berbasis smartphone dapat meningkatkan minat membaca. Namun, peran 

orang tua dan guru sangat penting untuk memastikan bahwa generasi Alpha menggunakan 

smartphone dengan moderat dan mendorong minat baca mereka. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang menggunakan teknologi untuk meningkatkan minat membaca generasi 

Alpha. 
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